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INTISARI

YASNI, 2014, AKTIVITAS KRIM KOMBINASI EKSTRAK ETANOL
DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav) DAN DAUN
BANDOTAN (Ageratum conyzoides L.) DALAM PROSES PENYEMBUHAN
LUKA PADA TIKUS HIPERGLIKEMIK, TESIS, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Luka diabetik merupakan salah satu komplikasi kronik DM berupa luka
terbuka pada permukaan kulit yang dapat disertai adanya kematian jaringan
setempat. Luka diabetik mudah berkembang menjadi infeksi karena masuknya
kuman atau bakteri & adanya gula darah yang tinggi menjadi tempat strategis
untuk pertumbuhan kuman. Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan
daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) adalah bahan alam yang dapat
membantu mempercepat penyembuhan luka karena memiliki kandungan aktif
yang bersifat antioksidan dan antibakteri seperti minyak atsiri, flavonoid, saponin
dan tanin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas krim kombinasi
ekstrak etanol sirih merah dan bandotan dalam proses penyembuhan luka pada
tikus hiperglikemik.

Penelitian ini menggunakan 28 ekor tikus dibagi dalam 7 kelompok yaitu
kelompok 1 kontrol negatif, kelompok 2 kontrol positif, kelompok 3 krim dosis
tunggal ekstrak etanol sirih merah, kelompok 4 krim dosis tunggal ekstrak etanol
daun bandotan, kelompok 5, 6 dan 7 krim kombinasi ekstrak etanol daun sirih
merah dan bandotan. Hewan uji diaklimatisasi selama 7 hari kemudian diukur
kadar gula darah awal. Setelah itu diinduksi aloksan 150 mg/kg BB secara
intraperitoneal. Penginduksian dikatakan berhasil apabila terjadi kenaikan kadar
gula darah puasa yang melebihi 150 mg/dl. Pemberian perlakuan dengan cara
mengoleskan krim pada luka dua kali sehari secara topikal selama 21 hari.
Pengamatan dilakukan dengan mengukur penyembuhan luka serta dilakukan uji
histopatologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan krim kombinasi ekstrak sirih
merah dan bandotan tidak stabil dalam penyimpanan 4 minggu, dan sediaan krim
kombinasi ekstrak sirih merah 15% dan krim ekstrak daun bandotan 5%
mempunyai efek penyembuhan luka hiperglikemik yang terbaik yaitu 97,77%.

Kata kunci: penyembuhanlukadiabetik,Pipercrocatum Ruiz & Pav, Ageratum
conyzoides L.
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ABSTRACT

YASNI, 2014, THE ACTIVITY OF COMBINED SIRIH MERAH (Piper
crocatum Ruiz & Pav)AND BANDOTAN (Ageratum conyzoidesL.) LEAVES
ETHANOL EXTRACTS CREAM IN THE LESION HEALING PROCESS
IN HYPERGLYCEMIC RAT, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY,SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Diabetic lesion is one complication of chronic diabetes mellitus
constituting open lesion on the skin surface that can be accompanied with local
tissue death. Diabetic lesion develops easily into infection due to germ or bacterial
entry and the high blood glucose level becomes a strategic place for germ growth.
Sirihmerah(Piper crocatum Ruiz & Pav) and bandotan(Ageratum conyzoidesL.)
leaves is the natural material that can help accelerate the lesion healing because
they contain active antioxidant and antibacterial substances such as volatile oil,
flavonoid, saponin, and tannin. The objective of research was to find out the
activity of combined sirihmerah and bandotan leaves ethanol extract cream in the
process of healing lesion in hyperglycemic rat.

This study employed 28 rats divided into 7 groups: group 1 as negative
control, group 2 as positive control, group 3 given a single dose of sirihmerah
leaves ethanol extract cream, group 4 given a single dose of bandotanleaves
ethanol extract cream, groups 5, 6 and 7 given combined sirihmerah and
bandotanleaves ethanol extracts cream. The tested animals were acclimatized for
7 days and then undertook initial blood glucose level measurement. Thereafter,
they were induced with alloxane 150 mg/kg BW intraperitoneally. The induction
was stated as successful when the increase in fasted blood glucose level was
beyond 150 mg/dl. The treatment was carried out by applying topically the cream
to the wound (lesion) twice a day for 21 days. The observation was conducted by
measuring the lesion healing and histopathological test.

The result of research, showed that the stocks of of combined sirihmerah
and bandotan leavesethanol extracts creamunstable in storage 4 weeks, and based
on the changing lesion width and percentage lesion healing, showed that the
preparation of combined sirihmerah(15%) and bandotan leaves (5%) ethanol
extracts cream had the best lesion healing effect of 97.77%.

Keywords: Diabetic lesion healing, Piper crocatum Ruiz & Pav, Ageratum
conyzoidesL.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan dapat dipengaruhi oleh pola hidup, pola makan, lingkungan
kerja, olahraga dan stres. Perubahan gaya hidup terutama di kota-kota besar,
menyebabkan meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, seperti penyakit
jantung, hipertensi, hiperlipidemia, diabetes melitus (DM) dan lain-lain
(Waspadji, 2009).

Penderita Diabetes mellitus berisiko 29 kali terjadi komplikasi ulkus
diabetika. Ulkus diabetika merupakan luka terbuka pada permukaan kulit yang
disebabkan adanya makroangiopati sehingga terjadi vaskuler insusifiensi dan
neuropati. Ulkus diabetika mudah berkembang menjadi infeksi karena masuknya
kuman atau bakteri dan adanya gula darah yang tinggi menjadi tempat yang
strategis untuk pertumbuhan kuman (Waspadji, 2006).

Pada penderita diabetes, proses penyembuhan luka terjadi sangat lambat.
Akibat penyembuhan luka yang terhambat akan terbentuk luka ulkus terutama
pada bagian ekstrimitas atau disebut kaki diabetik (Singer & Clark, 1999;
Kampfer et al, 2005).

Kulit mempunyai fungsi utama sebagai barier pelindung dari lingkungan.
Luka pada kulit adalah terdapatnya kerusakan morfologi jaringan kulit atau
jaringan yang lebih dalam. Penyembuhan luka adalah kembali menjadi normal

pada integritas kulit dan jaringan yang berada di bawahnya. Proses penyembuhan



luka merupakan suatu proses kompleks yang meliputi proses inflamasi
(peradangan), granulasi dan regenerasi sel/ jaringan (Halper et al, 2003).

Kecepatan penyembuhan luka dapat dipengaruhi oleh zat-zat yang
terdapat dalam obat yang diberikan, jika obat tersebut mempunyai kemampuan
untuk meningkatkan penyembuhan dengan cara merangsang lebih cepat
pertumbuhan sel-sel baru pada kulit (Prasetyo et al, 2010). Salah satu obat luka
yang digunakan sekarang ini adalah Povidone-iodine yang merupakan antiseptik
topikal yang mampu membunuh mikroorganisme, tetapi masyarakat banyak juga
yang telah memanfaatkan bahan alami sebagai kesehatan, salah satunya dengan
memanfaatkan tanaman berkhasiat obat. Mengingat kandungan khasiat yang
bermanfaat bagi kesehatan dan terbukti efektif, efisien, aman dan ekonomis.
Pengetahuan pemanfaatan tanaman bagi kesehatan ini merupakan warisan nenek
moyang. Sejak dulu tanaman obat telah mereka manfaatkan untuk mengatasi
penyakit dan meningkatkan kesehatan sebelum adanya pengobatan medis
(Wijayakusuma, 2003).

Beberapa tanaman yang bermanfaat untuk penyembuhan luka pada
penderita diabetes melitus yaitu tanaman Sirih (Piper betle L.) dan Bandotan
(Ageratum conyzoides L.).

Di Indonesia dikenal ada beberapa varietas sirih, yaitu: sirih kuning, sirih
hijau, sirih hitam, dan sirih merah. Jenis sirih yang akhir-akhir ini banyak
dibicarakan sebagai tanaman obat multifungsi adalah sirih merah. Tanaman sirih

merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) merupakan salah satu tanaman obat potensial



yang secara empiris diketahui memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai
penyakit, antara lain: hipertensi dan diabetes melitus (Rahma, 2009).

Efek farmakologis sirih merah sebagai antioksidan dan antibakteri
merupakan potensi yang mungkin dapat digunakan untuk penyembuhan luka.
Selain itu juga infusa dari daun ini dilaporkan mempunyai efek hipoglikemik
(Rahma, 2009). Dengan adanya multikhasiat tersebut ekstrak daun sirih merah
diharapkan memberikan efek sinergisme dalam penyembuhan luka pada tikus
diabetes.

Bandotan (Ageratum conyzoides L.) sudah digunakan di berbagai daerah
di Afrika, Asia dan Amerika Selatan untuk menyembuhkan berbagai macam
penyakit di kalangan penduduk setempat. Penggunaan yang paling dipercaya
adalah untuk menyembuhkan luka dan desinfektan (Durudola, 1997).

Menurut penelitian Oladejo et al (2003), ekstrak metanol dari daun
bandotan yang diperoleh dari Forestry Research Institute of Nigeria juga
menunjukkan adanya aktivitas penyembuhan luka insisi pada regio flank sebesar
2x2 cm. Pemeriksaan dilakukan setelah 10 hari, luka insisi dibuat preparat dan
didapatkan hasil kontraksi luka pada kelompok sebesar 82,3% dan hasil ini
menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, ekstrak sirih merah dan bandotan
memiliki efek farmakologis antioksidan dan antibakteri yang dapat digunakan
untuk penyembuhan luka. Tanaman tersebut agar dapat digunakan secara praktis
dan mudah oleh masyarakat maka ekstrak tersebut dibuat dalam bentuk sediaan.

Sediaan yang digunakan adalah sediaan dalam bentuk krim, karena krim dapat



digunakan pada kulit dengan luka yang basah dikarenakan bahan pembawa

minyak di dalam air cenderung untuk menyerap cairan yang dikeluarkan oleh luka

(Saifullah & Kuswahyuning, 2008).

Berdasarkan hal di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas krim ekstrak etanol kombinasi sirih merah (Piper crocatum
Ruiz & Pav) dan bandotan (Ageratum conyzoides L.) dalam proses penyembuhan
luka pada tikus hiperglikemik.

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun sirih merah dan bandotan dapat dibuat dalam
bentuk sediaan krim?

2. Bagaimana stabilitas fisik krim dari sediaan krim kombinasi ekstrak etanol
daun sirih merah dan bandotan selama waktu penyimpanan 4 minggu?

3. Bagaimana pengaruh pemberian sediaan krim dari kombinasi ekstrak etanol
daun sirih merah dan bandotan terhadap efek penyembuhan luka pada tikus
hiperglikemik?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ekstrak etanol daun sirih merah dan bandotan dapat dibuat dalam
bentuk sediaan krim.

2. Mengetahui stabilitas fisik krim dari sediaan krim kombinasi ekstrak etanol
daun sirih merah dan bandotan selama waktu penyimpanan 4 minggu.

3. Mengetahui efek pemberian krim kombinasi ekstrak etanol daun sirih merah

dan bandotan terhadap penyembuhan luka pada tikus hiperglikemik



D. Manfaat Penelitian

. Pemanfaatan tanaman obat tradisonal yang efektif dan efisien sebagai terapi

tambahan atau terapi pendamping untuk penyembuhan luka pada penderita

hiperglikemik.

Memberikan kontribusi pada dunia kesehatan tentang pemanfaatan tanaman

tradisonal sebagai terapi penunjang dalam mengatasi dan menyembuhkan luka

pada penderita hiperglikemik.

. Acuan dalam memberikan alternatif terapi kepada masyarakat dalam

mengatasi luka pada penderita hiperglikemik.

Memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan sumbangan yang

berarti dalam ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam upaya

pengembangan obat tradisional.
E. Keaslian Penelitian

1. Astuti (2010), efek pemberian per oral infusa daun sirih merah (Piper cf.
fragile, Benth.) terhadap penyembuhan luka tikus putih jantan yang dibuat
diabetes yang mampu menyembuhkan luka diabetes.

2. Juliantina et al (2010), manfaat sirih merah (Piper crocatum) sebagai
agen anti bakterial terhadap bakteri gram positif & gram negatif yang
berpotensi untuk penyembuhan luka.

3. Munim & Fimani (2011), pengaruh pemberian infusa daun sirih merah
(Piper cf. fragile, Benth.) secara topikal terhadap penyembuhan luka pada

tikus putih diabet yang dapat menyembuhkan luka diabetes.



4. Oladejo et al (2003), penyembuhan luka pada tikus wistar dengan
pemberian ekstrak metanol daun bandotan secara topikal yang mampu
menyembuhkan luka.

5. Patil et al (2010), Aktivitas antioksidan dari minyak esensial daun
bandotan memiliki potensi untuk menyembuhkan luka.

6. Durudola (1997), Aktivitas antibakteri dari ekstrak daun bandotan dapat
menyembuhkan luka.



